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ABSTRAK

Latar Belakang: Parasit merupakan organisme yang hidup untuk
sementara ataupun tetap di dalam atau pada permukaan organisme lain
untuk mengambil makanan sebagian atau seluruhnya dari organisme
tersebut. Parasit terbagi dua yaitu endoparasit dan ektoparasit. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan ektoparasit
dan endoparasit pada tikus yang tertangkap di TPA Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain observasional deskriptif dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Analisis data
yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis univariat dengan
metode analisis deskriptif. Hasil: Hasil penelitian yaitu jenis tikus
tertangkap adalah Rattus Norvegicus, Rattus tanezzumi, Bandicota
indica dan Rattus norvegicus javanicus. Nilai trap success yaitu 3,75%.
Hasil pemeriksaan didapatkan tikus terinfeksi ektoparasit jenis tungau
Laelaps nuttalli dan pinjal Xenopsylla cheopis serta endoparasit
Nippostrongylus brasillensis, Trichuris muris, Hymenolepis diminuta,
dan Heterakis sp. Kesimpulan: Semua tikus yang tertangkap positif
terinfeksi ektoparasit, sedangkan hanya satu tikus yang tidak terinfeksi
endoparasit. Sebaiknya pihak pengelola TPA Tamangapa dan
masyarakat sekitar lokasi tersebut senantiasa memperhatikan sanitasi,
menjaga kebersihan, menutup tempat penyimpanan makanan dan air
minum agar terhindar dari risiko penularan penyakit akibat tikus.
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ABSTRACT

Background: Parasites are organisms that live temporarily or remain
in or on the surface of other organisms to partially or completely take
food from these organisms. Parasites are divided into two, namely
endoparasites and ectoparasites. Purpose: This study aims to identify
the presence of ectoparasites and endoparasites in mice caught in the
Tamangapa Landfill, Manggala District, Makassar City. Methods: This
study used a descriptive observational design with a sampling technique
using accidental sampling. Data analysis carried out in this study was
univariate analysis using descriptive analysis method. Results: The
results showed that the types of mice caught were Rattus Norvegicus,
Rattus tanezzumi, Bandicota indica and Rattus norvegicus javanicus.
The trap success value is 3.75%. The results showed that mice were
infected with ectoparasites of the type Laelaps nuttalli and Xenopsylla
cheopis fleas and endoparasites Nippostrongylus brasillensis, Trichuris
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muris, Hymenolepis diminuta, and Heterakis sp. Conclusion: All mice
caught were positively infected with ectoparasites, whereas only one
mouse was not infected with endoparasites. It is better if the management
of Tamangapa Landfill and the community around the location should
always pay attention to sanitation, maintain cleanliness, close storage
areas for food and drinking water to avoid the risk of disease
transmission caused by rats.
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PENDAHULUAN

Vektor adalah hewan avertebrata yang bertindak sebagai penular penyebab penyakit (agen) dari
host pejamu yang sakit ke pejamu lain yang rentan.* Penyakit yang ditularkan melalui vektor menjadi
masalah kesehatan yang pada umumnya terjadi di dunia dan menyumbang lebih dari 17% dari semua
penyakit menular, kematian yang diakibatkan oleh vektor terjadi sekitar 700.000 setiap tahunnya.
Vektor yang menyebabkan penularan penyakit pada manusia terdiri dari beberapa jenis salah satunya

adalah tikus.?

Tikus adalah binatang pengerat yang erat kaitannya dengan lingkungan yang kotor, penyebab
penyakit serta dapat memberikan dampak merugikan bagi manusia. Penyakit yang ditularkan oleh tikus
menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat secara global.* Tikus merupakan anggota rodensia
yang banyak membawa kerugian dan dampak negatif dalam kehidupan manusia. Kerugian yang
ditimbulkan dapat berupa penurunan hasil pertanian karena tikus merupakan hama pertanian. Selain itu,
tikus dapat pula menyebabkan kerusakan perabotan rumah tangga, barang-barang elektronik dan
menularkan penyakit. Penyakit dapat disebabkan berbagai agen penyakit seperti virus, ricketsia, bakteri,
protozoa, jamur atau cacing yang dapat menular secara langsung melalui kontak atau gigitan rodensia
maupun tidak langsung melalui vektor ektoparasit seperti kutu, pinjal, tungau dan caplak.® Transmisi
penyakit yang disebabkan oleh tikus dapat terjadi melalui gigitan yang dilakukan oleh tikus maupun
melalui gigitan vektor yang menempel pada tubuh tikus. Jenis vektor yang umumnya menempel pada

tubuh tikus disebut dengan pinjal.

Parasit merupakan organisme yang hidup untuk sementara ataupun tetap di dalam atau pada
permukaan organisme lain untuk mengambil makanan sebaguan atau seluruhnya dari organisme
tersebut. Parasit terbagi atas dua jenis, yaitu parasit yang hidup di luar tubuh inang atau disebut
ektoparasit dan parasit yang hidup di dalam inang yang disebut endoparasit. Endoparasit dan ektoparasit
tersebut dapat bersifat patogen.” Menurut konsep ekologi, parasitisme menggambarkan adanya
hubungan suatu makhluk hidup dengan sekitarnya. Fenomena parasitisme merujuk pada hubungan antar

makhluk hidup, dimana hanya organisme parasit yang mendapatkan keuntungan sedangkan organisme



34 of 41 Nurul Rida’Ainun, et al | HJPH | 2(1) | 2021 | 32-41

inang (hospes) dirugikan. Kerugian tersebut dapat berupa alergi, penyakit, luka, pendarahan,kerusakan,
kelumpuhan, sakit, hingga kematian.®

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No 50 tahun 2017 tentang persyaratan kesehatan
untuk vektor, baku mutu untuk pinjal jenis Xenopsylla cheopis adalah < 1 sedangkan untuk jenis pinjal
yang lainnya adalah < 2. Penelitian pada 133 tikus Norwegia yang terperangkap selama 10 bulan di
Manhattan, New York. Tikus Norwegia adalah inang tungau tikus tropis (Ornithonyssus bacoti), tungau
tikus berduri (Laelaps echidnina Berlese), Laelaps nuttalli, kutu tikus berduri (Polyplax spinulosa), dan
kutu tikus Oriental (Xenopsylla cheopis), dengan rata-rata 17 spesies per individu.®

Penelitian yang dilakukan di Pelabuhan laut Soekarno Hatta didapatkan 10 ekor tikus yang
positif ektoparasit dari 10 ekor tersebut didapatkan 7 ektoparasit pinjal dengan jenis Xenopsylia cheopis.
Pinjal didapatkan pada tikus jenis Rattus tanezumi sebanyak 2 ekor dan Rattus novergicus sebanyak 5
ekor. Diperoleh perhitungan Succes Trap adalah 0.03 (3%).° Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Tamangapa merupakan satu- satunya TPA yang berlokasi di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan
Manggala, Kota Makassar. Layanan TPA Tamangapa mengelola seluruh sampah yang ada di dalam
Kota Makassar. Lahan TPA ini sangat dekat dengan daerah perumahan sehingga sering timbul keluhan
penduduk setempat yang berasal dari TPA.* Kondisi sanitasi yang buruk pada daerah kumuh seperti
keberadaan timbunan sampah, banyaknya genangan banjir dan keberadaan tikus merupakan variabel

penentu kejadian penyakit.*?

Keberadaan tikus sebagai hospes reservoir mengakibatkan risiko penyebaran penyakit di daerah
sekitar tempat pembuangan sampah. Parasit yang menumpang pada tikus tentu akan berdampak pada
kesehatan masyarakat khususnya pada kalangan masyarakat yan hidup di pemukiman kumuh. Upaya
untuk mengetahui jenis parasit pada tikus dapat menjadi salah satu langkah pengendalian untuk
mengurangi kepadatan tikus dan meminimalisir risiko paparan penyakit akibat vektor tersebut.
Berdasarkan uraian di atas sebagai latar belakang diadakannya penelitian ini yang bermaksud untuk
mengidentifikasi keberadaan ektoparasit dan endoparasit pada tikus khusushya di TPA Tamangapa,

Kecamatan Manggala, Kota Makassar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tikus
yang berada di TPA Antang Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh tikus yang tertangkap di lokasi penelitian. Besar sampel penelitian
tergantung pada banyaknya tikus yang tertangkap. Teknik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling yaitu accidental sampling. Accidental sampling yaitu metode pengambilan sampel
secara aksidental dengan mengambil tikus yang kebetulan tertangkap pada perangkap yang dipasang.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode perangkap single live trap sebanyak 40 perangkap selama

4 hari. Populasi yaitu seluruh tikus yang ada di TPA Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
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sedangkan sampel adalah tikus yang berhasil tertangkap yaitu sebanyak 6 ekor tikus Pemeriksaan
Endoparasit dilakukan dengan menggunakan uji flotasi dan uji natif. Pemeriksaan Ektoparasit dilakukan
dengan melakukan penyisiran pada bulu tikus. Penelitian ini dilaksanakan di TPA Antang, Kelurahan
Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar pada Oktober 2020. Pengolahan data hasil
pemeriksaan dilakukan dengan kunci identifikasi. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah analisis univariat dengan metode analisis deskriptif dan menjelaskan dengan narasi menggunakan
pendekatan deskriptif.

HASIL

Trap Success

A
Trap Success taxc X 100%

% % 100%

40x4

6
[J— )
160 X 100%

1 3,75%

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus trap success yaitu 3,75%. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa kepadatan tikus di TPA Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
tergolong padat karena lebih dari dua persen (> 2%). Hasil identifikasi berupa telur cacing menandakan
bahwa tikus sebagai inang dari cacing atau endoparasit. Terdapat empat jenis endoparasit dari hasil
identifikasi yaitu Nippostrongylus brasillensis, Trichuris muris, Hymenolepis diminuta, dan Heterakis

sp. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada penelitian ini yaitu Laelaps nutalli dan Xynopsilla chaepis
(Gambar 2).

(D)

Gambar 1
(A) Telur Nippostrongylus brasillensis, (B) Trichuris muris,
(C) Hymenolepis diminuta, (D) Heterakis sp
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(A) (B)
Gambar 2
(A) Laelaps nuttalli, (B) Xynopsilla chaepis
Berdasarkan hasi penelitian yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa ada empat jenis
endoparasit yang ditemukan pada sampel tikus yaitu Nippostrongylus brasillensis, Trichuris muris,
Hymenolepis diminuta, dan Heterakis sp. Adapun jenis ektoparasit yang ditemukan yaitu Laelaps nuttali
dan Xynopsila cheopis. Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa pada sampel tikus yang tertangkap
paling banyak ditemukan positif memiliki ektoparasit yaitu sebanyak 100% dan paling sedikit negatif
memiliki endoparasit yaitu sebanyak 16,66%.

Tabel 1
Hasil Identifikasi Endoparasit pada Tikus yang Tertangkap di TPA Tamangapa Kota Makassar
Jenis Endoparasit Jenis Ektoparasit
Jenis Tikus Nlpp(l)stron Trichuris  Hymenolep Hetera Laelaps Xyr|10p5|
b gyus muris isdiminuta kissp  nuttali a_
rasillensis cheopis
Rattus norvegicus - - - v v -
Rattus norvegicus 4 4 - - v -
Rattus norvegicus - v - - v v
Rattus tannezumi v v v - v v
Bandicota indica v v - - v -
Rattus norvegicus v
javanicus
Sumber: Data Primer, 2020
Tabel 2

Persentase Keberaadaan Endoparasit dan Ektoparasit
pada Tikus di TPA Tamangapa Kota Makassar

Endoparasit Ektoparasit
Keberadaan o % N %
Positif 5 83.34 6 100
Negatif 1 16.66 0 -
Total 6 100 6 100

Sumber: Data Primer, 2020
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Keberadaan jenis endoparasit paling banyak yaitu Trichuris muris sebanyak 44,44% dan paling
sedikit yaitu Hymenolepis diminuta dan Heterakis sp masing-masing 11,11% (Tabel 3). Hasil yang
ditemukan bahwa jenis ektoparasit Laelaps nutalli paling banyak ditemukan pada sampel tikus kedua
sebanyak 22,22% dan paling sedikit pada tikus pertama sebanyak 11,12%. Jenis ektoparasit Xynopsila
chepis paling banyak di temukan pada tikus ketiga sebanyak 66,67% (Tabel 4).

Tabel 3

Persentase Jenis Endoparasit pada Tikus di TPA Tamangapa Kota Makassar
Keberadaan pada Sampel

Jenis Endoparasit

n %
Nippostrongylus brasillensis 3 33,34
Trichuris muris 4 44,44
Hymenolepis diminuta 1 11,11
Heterakis sp 1 11,11
Total 9 100

Sumber: Data Primer, 2020

Tabel 4.
Hasil Identifikasi Jenis Ektoparasit pada Tikus di TPA Tamangapa Kota Makassar
Jenis Ektoparasit

Kode Tikus Laelaps Nutalli Xynopsila Chepis
n % n %
Tikus 1 3 11.12 0 -
Tikus 2 6 22.22 0 -
Tikus 3 4 14.88 2 66,67
Tikus 4 4 14.88 1 33,37
Tikus 5 5 18.55 0 -
Tikus 6 5 18.55 0 -
Total 27 100 3 100

Sumber: Data Primer, 2020

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus trap success yaitu 3,75%. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa kepadatan tikus di TPA Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar
tergolong padat karena lebih dari dua persen (>2%). Kepadatan tikus disuatu wilayah dinyatakan tinggi
jika trap success di dalam rumah sebesar 7% atau diluar rumah sebesar 2%.13 Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Raharjo dan Ramadhani (2012) pada penangkapan tikus di luar rumah di
Kabupaten Boyolali dengan persentase trap success 4,27% dan di Kabupaten Bandung 5,11% sehingga

menunjukkan tingkat kepadatan tikus di daerah tersebut cukup padat.'*

Beberapa kendala pada pelaksanaan penelitian ini terkait umpan dan perangkap yang kurang
efektif. Dalam penelitian ini penggunaan umpan kelapa bakar hanya berlandaskan rekomendasi WHO
yaitu menggunakan kelapa bakar dan tidak dilakukan prebaiting sehingga tidak diketahui umpan yang
sesuai untuk tikus di lokasi penelitian. Selain itu ada kondisi dimana umpan dalam perangkap berhasil

diambil oleh tikus, namun tikus tersebut lolos dari perangkap dengan mendorong pintu trap.
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Kondisi lingkungan dengan sanitasi yang buruk, banyaknya tumpukan sampah dan
melimpahnya sumber makanan menjadikan TPA Tamangapa sebagai tempat yang kondusif untuk
habitat tikus. Lingkungan mempengaruhi keberadaan tikus disuatu lokasi. Lingkungan yang dimaksud
yaitu lingkungan yaitu lingkungan fisik dan lingkungan biologi. Lingkungan fisik meliputi keberadaan
sungai yang membanjiri lingkungan sekitar, keberadaan parit atau selokan yang airnya tergenang,
genangan air, keberadaan sampah, suhu, dan tanda tanda keberadaan tikus (kotoran tikus, bekas jalan
tikus, bekas tapak kaki, bekas gigitan, lubang tikus dan tanda-tanda lainnya). Lingkungan biologi
meliputi populasi tikus, keberadaan hewan peliharaan, dan trap success.®

Infeksi endoparasit dapat menyebabkan efek patologis pada kesehatan manusia khususnya yang
bersifat zoonotik. Cacing parasit akan selalu mengikuti pergerakan dan perpindahan inangnya, dan akan
ikut terbawa juga kemanapun inangnya pergi. Parasit mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan
inang barunya. Nippostrongylus Brasiliensis termasuk dalam golongan nematoda non zoonotik.'®
Infeksi cacing Trichuris dapat menyebabkan diare kronik berat (sindrom disentri trikuris) serta
hilangnya darah dalam jumlah besar hingga gangguan pertumbuhan anak.'” Infeksi Hymenolepis
diminuta biasanya tanpa gejala tetapi dapat juga menyebabkan sakit perut, diare, anoreksia, pusing dan
iritabilitas.”® Heterakis sp. sudah banyak meginfeksi tikus namun belum ditemukan infeksi pada

manusia.

Jenis ektoparasit yang ditemukan pada penelitian ini yaitu Laelaps nutalli dan Xynopsilla
chaepis. Laelaps nutalli paling banyak ditemukan pada sampel tikus kedua sebanyak 22,2% dan paling
sedikit pada tikus pertama sebanyak 11,1%. Jenis ektoparasit Xynopsila chepis paling banyak di
temukan pada tikus ketiga sebanyak 66,6%.

Laelaps nuttalli merupakan salah satu jenis tungau. Tungau merupakan arthropoda dari kelas
Arachnida, sub kelas Akarina. Kelompok ektoparasit ini merupakan parasite dari tikus hitam. Rattus,
Rattus norvegicus dan kadang dapat ditemukan juga pada hewan pengerat lainnya. Tugau yang berperan

dalam bidang kesehatan meliputi Sub Ordo Mesostigmata, Prostigmata, Astigmata, dan Tetrastigmata.®

Tungau Laelaps nutalli merupakan organisme kosmopolitan. Tikus ini tersebar luas dan dapat
menginfeksi berbagai spesies anggota genus Rattus. Lalaps nutalli dapat berperan sebagai vektor
zoonosis bakteri Coxiella burnetti (penyebab Q fever), Orientia tsutsugamushi (penyebab scrub thypus)
dan Leptospira interogan (penyebab leptospirosis).?’ Penelitian ini sejalan dengan penelitian pada tikus
yang tertangkap di Desa Jomblang, Kota Semarang vyaitu infeksi ektoparasit dominan oleh Laelaps

nuttalli.?*

Xynopsila chaepis termasuk pinjal yang merupakan vektor dari penyakit pes. Penularan dapat
terjadi melalui gigitan pinjal. Pes merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh bakteri Yersinia

pestis dan ditularkan melalui gigitan pinjal Xynopsila chepis. Reservoir utama penyakit ini adalah Rattus
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tanezumi. Selain berperan sebagai vektor penyakit pes, pinjal ini juga berperan sebagai vektor utama
penyakit murine typhus.?

Ciri-ciri umum Xynopsila chepis adalah tubuh berwarna coklat, gepeng pada kedua lateral, tidak
mempunyai sayap. Letak antenanya di celah bagian kepala. Mempunyai tiga pasang kaki, kaki belakang
lebih panjang dari bagian depan. Bagian posterior betina mempunyai ujung yang membulat. Mempunyai
sebuah spermateka seperti kantung dekat ujung posterior. Pada yang jantan bagian posterior mempunyai
ujung seperti tombak yang mengarah ke atas. Tergum kesembilan mengalami modifikasi yang
membentuk alat penjepit yang dipergunakan pada saat kopulasi yaitu aedeagus. Pada tergum kesembilan
ini pada betina maupun jantan terdapat papan sensoris dorsal yang disebut pigidium (sensilium), yang

tertutup dengan bulu-bulu dan rambut-rambut.?

Beberapa tindakan preventif dapat diambil untuk melawan setiap parasit penginfeksi manusia.
Tindakan ini dirancang untuk memutus rantai siklus penularan dan merupakan hal yang sangat penting
untuk keberhasilan pemberantasan penyakit oleh parasit. Langkah-langkah tersebut meliputi
Pengurangan sumber infeksi. Diagnosis dan pengobatan penyakit parasit merupakan komponen penting
dalam pencegahan terhadap penyebaran agen penginfeksi, diantaranya kontrol sanitasi air minuman dan
makanan, pembuangan limbah yang tepat, penggunaan insektisida dan bahan kimia lain yang digunakan
untuk mengendalikan populasi vektor, pakaian pelindung yang mencegah vektor hinggap di permukaan

tubuh dan memasukkan patogen selama menghisap darah, kebersihan pribadi yang baik.**

Parasitosis pada manusia penyebarannya luas di seluruh wilayah Indonesia. Area yang endemis,
parasit dapat menyebabkan kematian. Infeksi kronis dapat menyebakan penderitaan yang panjang,
kecacatan dan kelumpuhan secara ekonomi. Salah satu penyakit yang bersumber dari tikus adalah
kecacingan, tikus merupakan hewan pengerat yang penyebarannya sangat luas dibandingkan hewan
pengerat lainnya. Hal ini disebabkan kemampuan beradaptasinya yang lebih baik terhadap habitat
manusia. Tikus ditemukan hampir di setiap rumah penduduk dan sangat merugikan karena dapat

memakan dan merusak persediaan pangan manusia.?®

Selain oleh vektor, penularan secara mekanik dapat terjadi akibat adanya bantuan pasif dari
lingkungan di sekitar kita, misalnya adanya angin yang berhembus, adanya perilaku dan sikap hidup
yang membuka peluang masuknya parasit pada tubuh kita dan faktor lainnya. Populasi binatang tikus
yang banyak akan membantu penyebaran telur cacing sehingga perlu diwaspadai. Kotoran tikus yang
terinfeksi akan banyak mengandung telur cacing. Kesukaaan binatang pengerat memilih tempat hidup
pada area yang tersembunyi dan susah dijangkau dengan kelembaban cukup memicu bertahannya telur

cacing bersama kotoran binatang ini dalam waktu relatif lama.?
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KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tikus yang tertangkap di TPA Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar dapat disimpulkan bahwa persentase trap success di TPA
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar adalah 3,75% sehingga wilayah tersebut cukup padat
sebagai habitat tikus. Jenis endoparasit yang ditemukan pada tikus yang tertangkap di TPA Tamangapa
Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu Nippostrongylus brasillensis, Trichuris muris, Hymenolepis
diminuta, dan Heterakis sp. Jenis ektoparasit yang ditemukan pada tikus yang tertangkap di TPA
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu tungau Laelaps nuttalli dan pinjal Xenopsylla
cheopis. Kepada masyarakat atau pemulung yang tinggal di sekitar TPA Tamangapa Kecamatan
Manggala Kota Makassar disarankan agar senantiasa memperhatikan kebersihan diri, menutup wadah
penyimpanan makanan dan air bersih, menjaga kebersihan lingkungan dan menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) saat beraktifitas di TPA Tamangapa.
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